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UJI BEDA DUA MEAN 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab sebelumnya telah dibahas tentang pengujian rata-rata maupun proporsi untuk satu 

populasi (uji satu sampel). Dibidang kesehatan seringkali kita harus menarik kesimpulan apakah 

parameter dua populasi berbeda atau tidak. Misalnya apakah ada perbedaan tekanan darah 

penduduk dewasa orang kota dengan orang desa. Atau, apakah ada perbedaan berat badan antara 

sebelum mengikuti program diet dengan sesudahnya. Uji statistik yang membandingkan mean dua 

kelompok data ini disebut uji beda dua mean. 

 

Uji Beda Dua Mean adalah Uji statistik yang membandingkan mean 2 

kelompok data. Atau Bila seorang peneliti ingin mengetahui apakah parameter dua 

populasi berbeda atau tidak, maka uji statistik yang digunakan disebut uji beda dua 

mean. Umumnya, pendekatan yang dilakukan bisa dengan distribusi Z (uji Z), 

ataupun distribusi t (uji t). Uji Z dapat digunakan bila; (1) standar deviasi populasi 

(σ) diketahui, dan (2) jumlah sampelnya besar (> 30). Bila kedua syarat tersebut 

tidak terpenuhi, maka jenis uji yang digunakan adalah uji t dua sampel (two sample 

t-test). 

 

Sebelum kita melakukan uji statisik dua kelompok data, kita perlu perhatikan apakah dua 

kelompok data tersebut berasal dari dua kelompok yang independen atau berasal dari dua 

kelompok yang dependen / pasangan. Dikatakan kedua kelompok data dependen bila data 

kelompok yang satu tidak tergantung dari data kelompok kedua, misalnya membandingkan mean 

tekanan darah sistolik orang desa dengan orang kota atau tekanan darah orang kota independen 

(tidak tergantung) dengan orang desa.  

 

Dilain pihak, kedua kelompok data dikatakan dependen atau berpasangan bila kelompok data yang 

dibandingkan datanya saling mempunyai ketergantungan, misalnya data berat badan sebelum dan 

sesudah mengikuti program diet berasal dari orang yang sama (data sesudah dependen / tergantung 

dengan data sebelum). Berdasarkan karakteristik data tersebut maka uji beda dua mean dibagi 

dalam dua kelompok, yaitu uji beda dua mean independen dan uji beda mean dependen. 

 

KONSEP UJI BEDA DUA RATA-RATA 

 

Uji beda rata-rata dikenal juga dengan nama uji-t (t-test). Konsep dari uji beda rata-rata adalah 

membandingkan nilai rata-rata beserta selang kepercayaan tertentu (confidence interval) dari dua 

populasi. Prinsip pengujian dua rata-rata adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok data. 

Oleh karena itu dalam pengujian ini diperlukan informasi apakah varian kedua kelompok yang 

diuji sama atau tidak. Varian kedua kelompok data akan berpengaruh pada nilai standar error yang 

akhirnya akan membedakan rumus pengujiannya.  

 

Dalam menggunakan uji-t ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. Syarat/asumsi utama yang 

harus dipenuhi dalam menggunakan uji-t adalah data harus berdistribusi normal, Jika data tidak 

berdistribusi normal, maka harus dilakukan transformasi data terlebih dahulu untuk menormalkan 



distribusinya. Jika transformasi yang dilakukan tidak mampu menormalkan distribusi data 

tersebut, maka uji-t tidak valid untuk dipakai, sehingga disarankan untuk melakukan uji non-

parametrik seperti Wilcoxon (data berpasangan) atau Mann-Whitney U (data independen). 

Berdasarkan karakteristik datanya maka uji beda dua rata-rata dibagi dalam dua kelompok, yaitu: 

uji beda rata-rata independen dan uji beda rata-rata berpasangan. 

 

MACAM T-TEST 

Uji T digunakan untuk menguji hipotesa komparatif (uji perbedaan), digunakan untuk sample 

kecil dan varian populasi tidak diketahui serta merupakan salah satu tehnik statistik parametrik 

yang digunakan untuk membedakan mean kelompok. Untuk uji T da[at dikelompokkan menjadi 3 

macam bentuk. Diantaranya: 

1. One sample t-test 

2. Independent sample t-test 

3. Paired sample t-test 

UJI BEDA SATU MEAN 

Tujuan: Digunakan untuk satu sample. Prinsipnya menguji apakah suatu nilai tertentu (yang 

diberikan sebagai pembanding) berbeda secara nyata ataukah tidak dengan rata-rata sebuah 

sampel. Nilai yang dimaksud pada umumnya adalah nilai parameter untuk mengukur suatu 

populasi. 

Rumus: 

 

𝑡 =
𝑋̅ − 𝜇

(
𝑆𝐷

√𝑛
)

 

 

Ket: 

𝑡   = Nilai t hitung 

𝑋̅  = Rata-rata sample 

𝜇   = Nilai parameter 

𝑆𝐷 = Standar deviasi sample 

𝑛   = Jumlah sample 

 

Interpretasi 

Untuk mengintepretasikan t-test terlebih dahulu harus ditentukan : 

 Nilai α 



 df (degree of freedom) = N-k 

 df (degree of freedom) untuk one sample t-test df=N-1 

 Bandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel 

 Apabila : 
 t-hitung > t-tabel 

Berbeda secara signifikan (H0 Ditolak) 
 t-hitung < t-tabel 

Tidak berbeda secara signifikan (H0 Diterima) 

UJI BEDA DUA MEAN INDEPENDEN 

Tujuan : untuk mengetahui perbedaan mean dua kelompok data independen 

Syarat / asumsi yang harus dipenuhi: 

1. Data berdistribusi normal / simetris 

Jika 10 sampel Tinggi Badan diambil dari populasi 5000 Mahasiswa sebuah Perguruan 

Tinggi, maka data Tinggi Badan 5000 Mahasiswa tersebut haruslah berdistribusi normal 

atau bisa dianggap normal. 

2. Kedua kelompok data independen 

3. Variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan katagori (dengan hanya dua 

kelompok) dan Variabel (data) yang diuji haruslah data bertipe interval atau rasio, yang 

tingkatnya lebih tinggi dari data tipe nominal atau ordinal. 

Tinggi Badan Pria atau Wanita (centimeter) jelas bertipe rasio, karena didapat dari proses 

mengukur. Namun Pendapat atau Sikap Pria dan Wanita (Suka atau Tidak Suka yang 

diukur dengan skala Likert) bukanlah data interval atau rasio, namun data Ordinal. 

4. Pada uji t dan uji F untuk dua sampel atau lebih, kedua sampel diambil dari dua populasi 

yang mempunyai varians sama. 

Jadi jika diambil sampel 10 Tinggi Badan Pria dan 10 Tinggi Badan Wanita dari 3000 Pria 

dan 2000 Wanita, maka varians 3000 Tinggi Badan Pria dan varians 2000 Tinggi Badan 

Wanita haruslah sama atau bisa dianggap sama. 

 

Prinsip pengujian dua mean adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok 

data. Oleh karena itu dalam pengujian ini diperlukan informasi apakah varian 

kedua kelompok yang diuji sama atau tidak. Bentuk varian kedua kelompok data 

akan berpengaruh pada nilai standar eror yang akhirnya akan membedakan rumus 

pengujiannya. 

1. Uji Untuk Varian Sama 

Uji beda dua mean dapat dilakukan dengan menggunakan uji Z atau uji T.Uji Z 

dapat digunakan bila standar deviasi populasi (𝜎) diketahui dan jumlah sampel besar 

(lebih dari 30). Apabila kedua syarat tersebut tidak terpenuhi maka dilakukan uji T. Pada 

umumnya nilai 𝜎 sulit diketahui, sehingga uji beda dua mean biasanya menggunakan 

uji T (T-Test). Untuk varian yang sama maka bentuk ujinya sebagai berikut: 

 



𝑇 =  
𝑋1 − 𝑋2

𝑆𝑝√(
1
𝑛1

) + (
1

𝑛2
)

 

 

𝑆𝑝
2 =

(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2

2

𝑑𝑓
 

 

𝑑𝑓 = (𝑛1 − 𝑛2) − 2 

 
Ket: 

𝑛1 atau 𝑛2 = lumlah sampel kelompok 1 atau 2 

𝑆1 atau 𝑆2 = standar deviasi sampel kelompok l dan 2 

 

2. Uji Untuk Varian Berbeda 

uji beda dua mean menggunakan uji T (T-Test). Untuk varian yang berbeda maka bentuk 

ujinya sebagai berikut: 

 

𝑇 =  
𝑋1 − 𝑋2

√(
𝑆1

2

𝑛1
) + (

𝑆2
2

𝑛2
)

 

 

𝑑𝑓 =
[(

𝑆1
2

𝑛1
) + (

𝑆2
2

𝑛2
)]

2

(
𝑆1

2

𝑛1
)

2

(𝑛1 − 1)
+

(
𝑆2

2

𝑛2
)

2

(𝑛2 − 1)

 

 

3. Uji Homogenitas Varian 

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui varian antara kelompok yang satu 

apakah sama dengan kelompok data yang kedua. 

Perhitungannya dengan menggunakan uji F: 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

 

𝑑𝑓1 =  𝑛1 − 1 
 

𝑑𝑓2 =  𝑛2 − 1 

 

Pada pehitungan uji F, varian yang lebih besar sebagai pembilang dan varian yang 

lebih kecil sebagai penyebut. 

 

Contoh kasus 1:  

Seorang pejabat Depkes berpendapat bahwa rata-rata nikotin yang 

dikandung rokok A lebih tinggi dibandingkan rokok B. Untuk membuktikan 



pendapatnya kemudian diteliti dengan mengambil sampel secara random 10 batang 

rokok A dan 8 batang rokok B. Hasil pengolahan data melaporkan bahwa, 

rata-rata kadar nikotin rokok A adalah 23.1 mg dengan standar deviasi 1.5 mg. 

Sedangkan pada rokok B rata-rata kadar nikotinnya 20.0 mg dengan standar deviasi 1.7 

mg.  

 

Berdasarkan data tersebut ujilah pendapat pejabat Depkes tersebut dengan menggunakan 

alpha 5%. 

 

Jawab: 

 

Langkah pertama adalah melakukan pemeriksaan homogenitas varian kedua data 

dengan menggunakan uji F. 

 

Hipotesis: 

Ho : 𝜎12 = 𝜎22  

(varian kadar nikotin rokok A sama dengan varian kadar nikotin 

         rokok B) 

Ha: 𝜎12 ≠ 𝜎22  

(varian kadar nikotin rokok A berbeda sengan varian kadar nikotin 

 rokok B) 

Perhitungan Uji F: 

 

𝐹 =
1.72

1.52
= 1.28 

 

𝑑𝑓1 =  8 − 1 = 7 
 

𝑑𝑓2 =  10 − 1 = 9 
 

Dari nilai F dan kedua df tersebut kemudian dilihat pada tabel F, 𝑑𝑓1=7 sebagai numerator, 

dan 𝑑𝑓2 = 9 sebagai denominator. Tabel distribusi F digunakan untuk membantu pengujian 

hipotesis dimana Tabel distribusi F merupakan tabel bantuan jika menggunakan statistik 

uji F. Penjelasan berikut ini akan memberikan penjelasan cara membaca dan menggunakan 

Tabel distribusi F dalam pengujian hipotesis. Salah satu bentuk struktur tabel F yang 

tersedia adalah sebagai berikut: 

 



 
 

Judul tabel biasanya memuat keterangan mengenai nilai probabilita dari tabel F yang 

disajikan. Dalam contoh diatas, probabilitanya adalah 0,05. 

 

Lalu apa itu yang dimaksud dengan probabilita pada tabel F tersebut ? 

Dalam pengujian hipotesis, kita terlebih dahulu menetapkan tingkat/taraf signifikansi 

pengujian kita (biasanya disimbolkan dengan α (alpha)). Misalnya 1%, 5%, 10% dan 

seterusnya. Taraf/tingkat signifikansi tersebut yang merupakan probabilita dalam tabel 

F yang digunakan. 

 

Judul masing-masing kolom mulai dari kolom kedua (angka yang dicetak tebal) dari tabel 

tersebut adalah derajat bebas/degree of freedom (df) untuk pembilang, atau dikenal dengan 

𝑑𝑓1 . Juga sering disimbolkan dalam tabel F dengan simbol N1 seperti tabel diatas. 

Selanjutnya, judul masing-masing baris adalah derajat bebas/degree of freedom (df) untuk 

penyebut, atau dikenal dengan 𝑑𝑓2. Juga sering disimbolkan dalam tabel F dengan simbol 

N2 seperti tabel diatas. 

 

Dari pengujian hipotesis pada soal diatas diketahui 𝑑𝑓1 =7 

sebagai numerator, dan 𝑑𝑓2 = 9 sebagai denominator. Sehingga pada table F dibawah ini, 

dapat diketahui nilai F tabelnya adalah:  



 
 

Pada soal diatas diperoleh nilai Fhitung = 1.28 dan Ftabel = 3.29 sehingga keputusannya : 

H0 gagal ditolak, berarti varian kadar nikotin rokok A sama dengan varian kadar nikotin 

rokok B. 

 

Langkah selanjutnya adalah menguji perbedaan mean kedua kelompok data 

tersebut dengan menggunakan uji t untuk varian yang sama. 

 

Hipotesis: 

 

H0: 𝜇1  = 𝜇2  (mean kadar nikotin rokok A sama dengan mean kadar nikotin 

Rokok B) 

 

H0: 𝜇1 > 𝜇2 (mean kadar nikotin rokok A lebih tinggi dibandingkan Rokok B) 

 

Dengan Ha seperti diatas berarti ujinya dengan one tail (satu arah / satu sisi) 

Perhitungan uji T: 

 

𝑆𝑝
2 =

(10 − 1)1.42 + (8 − 1)1.72

10 + 8 − 2
= 2.53 

 

𝑆𝑝 = 1.59 

 

𝑇 =  
23.1 − 20

1.59√(
1

10) + (
1
8)

= 4.1 

 

𝑑𝑓 = (10 − 8) − 2 = 16 
 

Pada soal diatas diperoleh nilai t = 4,1 dengan df = 16 , maka nilai tsb terletak disebelah 

kanan dari nilai 2.12 (nilai t tabel). 

 



Keputusan uji statistik: 

 

Hasil perhitungan menghasilkan nilai t tabel < nilai t hitung maka dapat diputuskan Ho 

ditolak, sehingga dengan menggunakan alpha 5 % dapat disimpulkan bahwa secara statistik 

kadar nikotin rokok A memang lebih tinggi dibandingkan kadar nikotin rokok B. 

 

UJI BEDA DUA MEAN DEPENDEN 

 

Tujuan : Untuk menguji perbadaan antara dua kelompok data yang dependen. 

 

Contoh kasus : 

 

 Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah 

dilakukan pelatihan 

 Apakah ada perbedaan berat badan antara sebelum dan sesudah mengikuti 

program diet 

 

Syarat : 

 

1. Distribusi data normal 

2. Kedua kelompok data dependen f pair 

3. Jenis variabel: numerik dan katagori (dua kelompok) 

 

Formula : 

 

𝑇 =
𝑑

𝑆𝐷𝑑

√𝑛

 

 

Keterangan: 

 

𝑑 = Rata –rata deviasi atau selisih sample 1 dengan sampel 2 

𝑆𝐷𝑑= standar deviasi dari deviasi atau dari selisih sampel 1 dengan sampel 2 

 

 

Contoh: 

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh Vitarnin B12 terhadap penyakit anemia. 

Sejumlah 10 penderita diberi suntikan vitamin B12 dan diukur kadar Hb darah 

sebelum dan sesudah pengobatan. Hasil pengukuran adalah sebagai berikut: 

 

Sebelum: 12.2 11.3 14.7 11.4 11.5 12.7 11.2 12.1 13.3 10.8 

Sesudah: 13.0 13.4 16.0 13.6 14.0 13.8 13.5 13.8 15.5 13.2 

 

Coba anda buktikan apakah ada perbedaan kadar Hb antara sebelum dan sesudah 

pemberian suntikan Vit B12 dengan alpha 5%. 



 

Jawab: 

 

Hipotesis 

H0 : 𝛿 ≠ 0 (tidak ada perbedaan kadar Hb antara sebelum dan sesudah pemberian Vit 

                    B12) 

Ha : 𝛿 = 0 (ada perbedaan kadar Hb antara sebelum dan sesudah pemberian Vit B12) 

 

Perhitungan Uji t: 

 

 SEBELUM SESUDAH DEVIASI 

 12.2 13 0.8 

 11.3 13.4 2.1 

 14.7 16 1.3 

 11.4 13.6 2.2 

 11.5 14 2.5 

 12.7 13.8 1.1 

 11.2 13.5 2.3 

 12.1 13.8 1.7 

 13.3 15.5 2.2 

 10.8 13.2 2.4 

Total 121.2 139.8 18.6 

 

Rata-rata deviasinya (d) = 18.6/10 = 1.86 

Standar deviasi dari nilai deviasinya (𝑆𝐷𝑑) = 0.60 

𝑇 =
1.86

0.60

√10

= 9.83 

Dari soal diatas diperoleh t = 9.83 dan df = 10 - 1 = 9, maka nilainya t table = 2.26.  

Keputusan uji statistic : 

Hasil perhitungan menghasilkan nilai t = 9.83 > nilai t table = 2.26 maka dapat diputuskan bahwa 

H0 ditolak. Sehingga dengan menggunakan alpha 5% dapat disimpulkan bahwa, secara statistik 

ada perbedaan kadar Hb antara sebelum dan sesudah diberi suntikan vitamin B12. 

Contoh: 

Produsen obat diet ingin mengetahui efektivitas pengaruh obatnya terhadap penurunan berat 

badan. Maka diambil sampel sebanyak 10 orang dan dilakukan penimbangan berat badan 

sebelum dan sesudah minum obat diet selama 1 bulan. 



Sebelum2 Sesudah3 

77 76 

78 78 

78 79 

79 80 

82 82 

88 82 

92 92 

96 92 

84 85 

88 84 

 

Tentukan apakah ada perbedaan efektivitas pengaruh obatnya terhadap penurunan berat badan, 

alpha = 5%. 

Jawab: 

 Sebelum2 Sesudah3 Deviasi4 

 77 76 1 

 78 78 0 

 78 79 -1 

 79 80 -1 

 82 82 0 

 88 82 6 

 92 92 0 

 96 92 4 

 84 85 -1 

 88 84 4 

Total 842 830 12 

n 10   

d 1.2   

sd 2.53   

t-hitung = 1.2  

 2.53 3.16  
= 1.2   

 0.80   

= 1.50   
 

Dari soal diatas diperoleh t = 1.50 dan df = 10 - 1 = 9, maka nilainya t table = 2.26. 

Keputusan uji statistic : 



Hasil perhitungan menghasilkan nilai t = 1.50 < nilai t table = 2.26 maka dapat diputuskan bahwa 

H0 tidak ditolak. Sehingga dengan menggunakan alpha 5% dapat disimpulkan bahwa, secara 

statistik tidak ada perbedaan nyata efektivitas antara sebelum dan sesudah pemberian obat. 

 

LATIHAN 

 

1. Dalam menentukan status gizi balita dilakukan pengukuran antropometri dengan 

mengukur lingkar lengan atas (LLA). Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan 

meteran kain dan meteran plastik. Pengukuran dilakukan pada 40 anak balita dengan sbb: 

a. Pengukuran dengan meteran kain rata-rata 14.2 cm 

b. Pengukuran dengan meteran plastik rata-rata 14.6 cm 

 

Standar deviasi untuk meteran kain 0,4 cm sedangkan untuk meteran plastik 

0,2 cm. 

 

Tentukan apakah ada perbedaan pengukuran antara meteran kain dengan meteran 

plastik, alpha = 5% 

 

2. Dua macam obat anti obesitas diberikan pada mereka yang berat badannnya overweight 

untuk jangka waktu 3 bulan. Obat A diberikan pada 20 orang dan obat B pada 25 orang. 

Hasil percobaab melaporkan bahwa obat A rata-rata menurunkan 9 kg dan obat B 

menurunkan 5 kg. Ujilah apakah ada perbedaan dalam daya menurunkan berat badan kedua 

macam obat tersebut pada alpha 5 %. 

 

3. Suatu penelitian ingin mengetahui hubungan status merokok ibu hamil dengan 

berat badan bayi yang dilahirkan. Responden terbagi dalam dua kelompol 

yaitu mereka yang merokok 40 orang dan yang tidak merokok 50 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mereka yang merokok melahirkan bayi dengan 

rala-rata 2,9 kg dengan standar deviasi 0,1 kg. Sedangkan mereka yang tidak 

merokok melahirkan bayi dengan rata-rata 3,2kg dengan standar deviasi 0,1 kg 

 

 

Ujilah apakah ibu yang merokok akan melahirkan berat bayi yang lebih rendah 

dibandingkan ibu-ibu yang tidak merokok, dengan menggunakan alpha 5%. 

 

4. Data sampel terdiri atas 10 pasien pria mendapat obat captopril dengan dosis 6,25 

mg. Pasien diukur tekanan darah sistolik sebelum pemberian obat dan 60 menit 

sesudah pemberian obat. Peneliti ingin mengetahui apakah pengobatan tersebut 

efektif untuk menurunkan tekanan darah pasien-pasien tersebut dengan alpha 5%. 

Adapun data hasil pengukuran sbb: 

 

Sebelum: 175 179 165170 162 180 177 178 140 176 

Sesudah: 140 143 135 133 162 150 182 150 175 160 

 



5. Sebuah survei berminat mengetahui hubungan antara pemakaian kontrasepsi 

oral (OC) dan tekanan darah pada wanita. Delapan wanita usia subur yang bukan 

pemakai OC diukur tekanan darahnya. Kemudian selama satu tahun, ke 8 wanita 

tersebut menggunakan OC, dan pada akhir tahun tekanan darahnya diukur lagi. 

Adapun datanya adalah sebagai berikut: 

 

Sebelum : 115 115 104 112 105 107 126 119 

Sesudah : 117 128 102 120 112 115 130 120 

 

Berdasarkan data tersebut dengan alpha 5%., dapatkah anda menyimpulkan bahwa 

pemakaian OC dapat menaikkan tekanan darah sistolik ? 

 

6. Seorang peneliti bermaksud membuktikan bahwa metode yang dikembangkan lebih efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan metode tradisional. 

Untuk menyederhanakan diskusi selanjutnya, metode baru dikembangkan disebut metode 

A, dan metode tradisional disebut metode B. 

 

Untuk tujuan tersebut dengan alpha 5%, ia mengambil sampel acak sebanyak 40 orang 

siswa dari suatu sekolah. Siswa yang terambil sebagai sampel tersebut kemudian dibagi 

secara acak menjadi dua kelompok, masing-masing 20 orang. Kelompok pertama diberi 

perlakuan dengan metode A dan kelompok kedua diberi perlakuan dengan metode B yang 

keduanya ditunjukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

Setelah beberapa bulan (sesuai dengan waktu lama yang direncanakan). Dilakukan 

pengukuran terhadap tingkat motivasi belajar setiap siswa dari masing-masing kelompok 

tersebut dengan menggunakan instrumen pengukuran (skala motivasi belajar) yang sudah 

dikembangkan sebelumnya. 

METODA A METODA B 

No. Urut Skor No. Urut Skor 

1 37 1 35 

2 38 2 30 

3 39 3 35 

4 36 4 36 

5 42 5 41 

6 44 6 40 

7 35 7 30 

8 41 8 32 

9 40 9 34 

10 35 10 33 

11 38 11 34 

12 31 12 33 

13 40 13 41 

14 43 14 34 

15 42 15 40 



METODA A METODA B 

No. Urut Skor No. Urut Skor 

16 42 16 40 

17 41 17 31 

18 44 18 34 

19 38 19 30 

20 40 20 34 
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